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ABSTRAK 

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan Islam tergolong cepat, dan 

salah satunya ialah karena adanya keyakinan kuat di kalangan masyarakat muslim 

bahwa perbankan konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang oleh 

Agama Islam. Koperasi syariah adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

perorang atau badan hukum yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

syariah sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat dan sebagai badan usaha 

mempunyai peran dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, maju 

dan sejahtera. Likuiditas merupakan kemampuan manajemen bank dalam 

menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Tingkat likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

suatu bank/lembaga keuangan. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

upaya Puskopsyah BTM Lampung dalam pemberian dana likuiditas terhadap 

anggotanya? (2) Bagaimana pengaruh pemberian dana likuiditas Puskopsyah 

BTM Lampung terhadap peningkatan pendapatannya?. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Untuk mengetahui upaya Puskopsyah BTM Lampung dalam pemberian 

dana likuiditas terhadap anggotanya (2) Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

dana likuiditas Puskopsyah BTM Lampung terhadap peningkatan pendapatannya. 

Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian lapangan (field research), 

dilihat dari sifatnya penelitian ini disebut dengan mixed methods yaitu 

mengombinasikan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Dimana data primer 

dan sekunder diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan 

wawancara.Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah anggota 

Koperasi Syariah Primer Se-Provinsi Lampungyaitu sebanyak 13 orang. Proses 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisisdeskriptif kuantitatif dan 

analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini yaitu(1) Upaya Puskopsyah BTM Lampung dalam 

Pemberian Dana Likuiditas terhadap Anggotanya dapat dilihat dengan 

perhitungan rasio likuiditas Puskopsyah BTM Lampung pada tahun 2015, 2016 

dan 2017 rata-rata memiliki bobot > 25% berdasarkan kriteria penilaian peringkat 

rasio likuiditas Bank Syariah dengan kategori sangat baik.Dan Puskopsyah BTM 

Lampung telah berperan dengan baik sesuai dengan prosedur berdasarkan Persus 

Puskopsyah BTM Lampung Nomor: 28/Persus/PUSKOP.BTM-

L/VI/2016(2)Pemberian dana likuiditas Puskopsyah BTM Lampung terhadap 

anggotanya berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan dilihat dari perolehan 

margin Puskopsyah BTM Lampung dari tahun 2015, 2016 dan 2017. 

Kata kunci: Peranan, Puskopsyah BTM Lampung, Likuiditas, Pendapatan. 
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MOTTO 

 

                 

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia 

akan memperoleh pahala yang banyak. (Q.S. Al-Hadid: 57:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman serta penjelasan istilah pokok, dalam 

memahami judul skripsi “Peranan Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil 

Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian 

Dana Likuiditas untuk Meningkatkan Pendapatan (Studi pada Anggota 

Koperasi Syariah Primer Se-Provinsi Lampung)”. Adapun beberapa istilah 

yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut:  

1. Peranan adalah suatu yang jadi bagian atau yang memegang 

pemimpin yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa.
1
 

2. Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung) didirikanberdasarkan Akta No. 9 

tanggal 05 September 2009 oleh notaris Budi Kristiyanto, Sarjana 

Hukum. Pusat Koperasi Syari’ah Baitut Tamwil Muhammadiyah 

Lampung (Puskopsyah BTM Lampung), merupakan Koperasi 

Sekunder yang dibentuk atas prakarsa Majelis Ekonomi 

Kewirausahaan (MEK) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Provinsi 

Lampung dan 3 Koperasi Syari’ah (Primer) dibawah naungan 

Muhammadiyah. Puskopsyah BTM Lampung Telah mendapat 

                                                             
1
 Tim Pandom Media, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pandom MediaNusantara, 

2014), hlm. 78 



2 

pengesahan dari Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No. 05/BH.KK.1/X/2009.
2
 

3. Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan 

dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat.
3
 

4. Pendapatan adalah standar batas naik turunnya jumlah penghasilan 

yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjasamanya selama satu 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan.
4
 

 Berdasarkan uraian diatas maka fokus penelitian ini adalah tentang 

Peranan Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas untuk 

Meningkatkan Pendapatan(Studi pada Anggota Koperasi Syariah Primer Se-

Provinsi Lampung). 

B. Alasan Memilih Judul 

Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki beberapa alasan tertentu 

yang mendorong penulis untuk megkaji masalah ini. Adapun masalah tersebut 

antara lain: 

1. Alasan Objektif 

Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung) merupakan lembaga keuangan non bank 

yang salah satu peranannya adalah sebagai fungsi likuiditas yang setiap 

                                                             
2
 Sumber Primer dari Puskopsyah BTM Lampung Periode 2017 

3
 H. Veithzal Rivai, et.al.Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan Dari 

Teori Ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 145  
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm.1062 
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tahunnya meningkat secara terus menerus.Puskopsyah BTM Lampung 

dalam melakukan perannya sebagai fungsi likuiditas kepada anggota 

koperasi syariah primer se-provinsi Lampung, dengan jangkauan wilayah 

yang luas hal itulah yang menjadi ketertarikan untuk di teliti. 

2. Alasan Subjektif 

Judul tersebut sesui dengan spesialisasi keilmuan penulis, yaitu 

pada jurusan perbankan syariah serta didukung oleh tersedianya literatur 

baik primer atau sekunder dan data penelitian lapangan yang menunjang 

dalam penelitian tersebut. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan Islam tergolong cepat, dan 

salah satu alasannya ialah karena adanya keyakinan kuat di kalangan masyarakat 

Muslim bahwa perbankan konvensional itu megandung unsur riba yang dilarang 

oleh agama Islam. Bahkan di tengah krisis moneter yang menerpa bangsa 

Indonesia tahun 1997, penerapan sistem bagi hasil lembaga keuangan syariah 

mampu bertahan dan masih dapat menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik, 

sementara penerapan sistem bunga perbankan di  Indonesia saat itu justru 

membuat perekonomian bangsa ini semakin terpuruk. Tingginya tingkat suku 

bunga berimbas pada naiknya biaya modal bagi sektor usaha yang pada akhirnya 

mengakibatkan merosotnya kemampuan usaha sektor produksi.Upaya pemulihan 

krisis ekonomi yang berkepanjangan ini juga membutuhkan waktu yang tidak 
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sebentar dan perhatian yang besar tentunya dari para pelaku perbankan 

konvensional.
5
 

Sistem keuangan merupakan tatanan perekonomian dalam suatu Negara 

yang berperan dan melakukan aktivitas dalam berbagai jasa keuangan yang 

diselenggarakan oleh lembaga keuangan. Tugas utama sistem keuangan adalah 

mengalihkan dana yang tersedia (loanable funds) dari penabung kepada pengguna 

dana untuk kemudian digunakan membeli barang dan jasa-jasa di samping untuk 

investasi sehingga ekonomi dapat tumbuh dan meningkat standar kehidupan. Oleh 

karena itu, sistem keuangan memiliki peran yang sangat prinsipil dalam 

perekonomian dan kehidupan.Berbagai studi menunjukan bahwa sistem keuangan 

memainkan peran vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Perkembangan 

sistem keuangan mempengaruhi tingkat tabungan, investasi, inovasi teknologi, 

dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang di suatu Negara, bahkan 

perkembangan sistem keuangan mampu memprediksi perkembangan ekonomi ke 

depan.
6
 

Dunia perusahaan adalah dunia harta.Harta yang diputar untuk 

mengembangkan usaha disebut dengan modal.Dunia usaha berputar dalam rangka 

pengembangan harta dan mencari keuntungan, baik secara langsung maupun 

melalui investasi modal.Semua kegiatan ini terjadi melalui usaha mengelola 

modal dan kerja dalam mengembangkan harta dari waktu ke waktu.Harta tidak 

                                                             
5
Amalia Putri, “Pengaruh Efisiensi Modal Kerja dan Likuiditas PT Bank Syariah Mandiri 

Tahun 2012”, Skripsi, Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2015. 
6
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), hlm. 10 
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boleh diam. Namun harus berputatar dalam bentuk investasi.Perhatikan firman 

Allah QS. Al-Hasyr (59) ayat 7: 

                         

                         

    

Yang artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 

adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar 

di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. Danapa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya.”
7
(QS Al-Hasyr: 59: 7) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa harta harus terus diupayakan atau diputar, 

sehingga memberikan kemanfaatan dan kemaslahatan bagi semua 

pihak.Kemaslahatan pemanfaatan harta dalam bentuk modal dapat dicapai bila 

para pihak melakukan usaha yang memberikan nilai tambah secara riil.Dalam 

konsep Islam, pemanfaatan harta dalam suatu usaha yang dilakukan secara 

bersama, minimal dua orang dikenal dengan syirkah.Di dalam syirkah para pihak 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Karya Agung 

Surabaya, 2006), QS. Al-Hasyr: 59: 7, hlm. 797 
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menyertakan modal untuk menjalankan suatu usaha tersebut.Tujuannya adalah 

harta menjadi berputar dan dapat memberikan keuntungan.
8
 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) sebagai lembaga keuangan 

yang kegiatannya menghimpun Dana dan menyalurkan dana masyarakat yang 

bersifat profit atau lembaga keuangan Syariah non-perbankanyang sifatnya 

informal. Disebut informal karena lembaga ini didirikan oleh kelompok swadaya 

masyarakat yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga 

lainnya.Oleh karena itu, dapat di pahami bahwa Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) adalah sebuah lembaga ekonomi rakyat yang berupaya 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi. 

Koperasi Syariah adalah badan usaha yang beranggotakan orang-perorang 

atau badan hukum yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat dan sebagai badan usaha 

mempunyai peran dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, maju 

dan sejahtera.Diharapkan koperasi membangun diri agar kuat dan mandiri 

sehingga dapat berperan sebagai soko guru perekonomian Indonesia.Untuk 

memperlancar peran tersebut, koperasi sebagai badan usaha memerlukan 

pengukuran kinerja yang tepat sebagai dasar untuk menentukan efektivitas 

kegiatan usaha terutama efektivitas operasional, bagian organisasi dan 

                                                             
8
Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, 

terjemahaan Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm. 150-151. 
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karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Mal wat Tamwil, yaitu lembaga 

keuangan mikro (LKM) yang beroprasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT 

mempunyai dua fungsi utama yaitu: (1) Baitul tamwil (rumah pengembangan 

harta), melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi 

dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaja mikro dan kecil dengan antara 

lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 

ekonomi. (2) Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak 

dansedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan 

amanahnya. 
9
 

Lembaga keuangan yang sama peranannya dengan BMT adalah Pusat 

Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM 

Lampung).Didirikanberdasarkan Akta No. 9 tanggal 05 September 2009 oleh 

notaris Budi Kristiyanto, Sarjana Hukum. Pusat Koperasi Syari’ah Baitut Tamwil 

Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM Lampung), merupakan Koperasi 

Sekunder yang dibentuk atas prakarsa Majelis Ekonomi Kewirausahaan (MEK) 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Provinsi Lampung dan 3 Koperasi Syari’ah 

(Primer) dibawah naungan Muhammadiyah. Puskopsyah BTM Lampung Telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No. 05/BH.KK.1/X/2009. 

                                                             
9
Andri Soemitra, Op. Cit. hlm. 451 
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Per 31 Desember 2016, Puskopsyah BTM Lampung mencatatkan aset 

sebesar Rp 4,175,719,567.59,- yang didukung oleh 35 Anggota, yang terdiri dari 

16 BTM,17 BMT (Baitul Maal Wat Tamwil), 1 KSP dan 1 KSPS yang tersebar di 

seluruh Kota/Kabupaten di Provinsi Lampung.Peranan atau fungsi dari 

Puskopsyah BTM Lampung salah satunya adalah fungsi likuiditas. 

Likuiditas sebagai suatu hal yang sangat penting bagi bank untuk dikelola 

dengan baik karena akan berdampak kepada profitabilitas serta business 

sustainability dan continuity. Hal itu juga tercermin dari peraturan Bank Indonesia 

yang menetapkan likuiditas sebagai salah satu dari delapan risiko yang harus 

dikelola oleh bank.Konsep likuiditas di dalam dunia bisnis diartikan sebagai 

kemampuan menjual asset dalam waktu singkat dengan kerugian yang paling 

minimal.Tetapi pengertian likuiditas dalam dunia perbankan lebih kompleks 

dibanding dengan dunia bisnis secara umum.dari sudut aktiva, likuiditas adalah 

kemampuan untuk mengubah seluruh asset menjadi bentuk tunai (cash), 

sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi 

kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas. Likuiditas terdiri dari 

dua bagian, yaitu: pertama, memperkirakan kebutuhan dana, yang berasal dari 

penghimpun dana dan untuk menyalurkan dana. Kedua, likuiditas adalah 

bagaimana bank bisa memenuhi kebutuhan likuiditasnya.Pengelolaan likuiditas 

bank dimaksudkan untuk memenuhi tujuan dan terbentuknya likuiditas yang 

sehat. 
10

 

 

                                                             
10

 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 

hlm. 157-158.  
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Tabel 1.1 

Laporan Pemberian Dana Likuiditas 

Periode 2015-2017 
NO KETERANGAN Alamat 2015 2016 2017 

1 BTM Al Amin Metro Timur, Metro 10. 000. 000 - 2. 400. 000 

2 BMT Mutiara Sekampung, Lam-Tim - 18. 776. 745 - 

3 BMT Ar Rohmah Muhammadiyah Melaris, Lam-Tim - - 19. 148. 151 

4 BTM An Nur Mandiri Jaya Punggur, Lam-Teng - - 5. 717. 000 

5 BTM Surya Metro Selatan Metro Selatan, Metro - - 22. 000. 000 

6 BMT An Naafi’ Batanghari, Lam-Tim 25. 000. 000 5. 250. 000 19. 500. 000 

7 BTM Al Qassam Mesuji Mesuji 500. 000 - - 

8 BMT Sekar Wangi Abadi Trimurjo, Lam-Teng - 150. 000. 000 - 

9 BTM Cerah Pekalongan Pekalongan, Lam-Tim - - - 

10 BMT EL Ikhlas Jepara, Lam-Tim - - 1. 000. 000 

11 BTM Utamma Pekalongan, Lam-Tim - - 727. 584, 76 

12 BMT Surya Mustika Sribawono, Lam-Tim - - 3. 398. 804 

13 BTM Surya Mandiri Sejahtera Tulang Bawang 50. 000. 000 - - 

 Jumlah Saldo  85. 500. 000 174. 026. 745 73. 891. 539, 

76 

Sumber Data: Laporan Buku Besar PUSKOPSYAH BTM Lampung Periode 2015-2017 

Berdasarkan tabel 1.1 dijelaskan bahwa Pusat Koperasi Syariah Baitul 

Tamwil Muhammadiyah Lampung yang berperan sebagai koperasi sekunder 

mampu menyalurakan dana likuiditas pada anggota koperasi syariah primer. Dan 

pada periode 2015-2017 tercatat 13 anggota yang menggunakan dana likuiditas. 

Pada tahun 2015 Puskopsyah BTM Lampung menyalurkan dana likuiditas 

sebanyak Rp 85. 500. 000, - pada tahun 2016 mengalami penigkatan menjadi Rp 

174. 026. 745, - dan pada tahun 2017 sebesar Rp 73. 891. 539, 76, -. Biasanya 

koperasi syariah primer membutuhkan dana likuiditas dari Pusat Koperasi Syariah 

BTM Lampung pada saat menjelang bulan suci Ramadhan.
11

 

Pendapatan adalah penerimaan uang tunai yang diperoleh selama jangka 

waktu tertentu baik dari hasil penjualan barang atau jasa dan sumber-sumber lain. 

Dalam perusahaan memerlukan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

                                                             
11

Teguh, wawancara dengan Pegawai Pusat Koperasi Syariah BTM Lampung, Bandar 

Lampung, 14 Desember 2017. 
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perusahaan tersebut yang dengan mendapatkannya dengan jenis produk yang 

ditawarkan atau diperjual-belikan yang dijalankan dalam perusahaan tersebut 

sehingga mendapat pendapatan dalam perusahaan,
12

 

Sama halnya yang dilakukan oleh Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil 

Muhammadiyah Lampung melakukan fungsinya dalam penyaluran dana likuiditas 

pada anggota koperasi syariah primer se-Provinsi Lampung.Koperasi syariah 

primer yang menjadi anggota memiliki simpanan likuiditas pada Puskopsyah 

BTM Lampung, dana tersebut akan disalurkan dalam pembiayaan atau sebagai 

simpanan likuiditas yang sewaktu-waktu akan ditarik kembali oleh Koperasi 

Syariah Primer. Simpanan tersebut dapat dialokasikan kedalam pembiayaan 

kemudian menghasilkan pendapatan. Sehingga dana likuiditas dapat 

meningkatkan pendapatan bagi Puskopsyah BTM Lampung. 

Tabel 1.2 

Perkembangan Pendapatan Margin 

Periode 2012-2017 
Perkembangan 

Pendapatan 

Margin 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

 

Jumlah 

 

16.746.694 

 

247.030.239 

 

626.707.360 

 

888.519.324,11 

 

1.038.352.724,36 

 

414.172.342,70 

Sumber Data: Laporan Keuangan (Audit) Puskopsyah BTM Lampung 

Dari tabel1.2 dapat diketahui bahwa perkembangan pendapatan margin 

Puskopsyah BTM Lampung setiap tahunnya mengalami kenaikan.Pendapatan 

Margin pada tahun 2015 sejumlahRp888,519,324.11,- dan pada tahun 2016 

sejumlah Rp1,038,352,724.36,- atau mengalami kenaikan sebesar 

                                                             
12

 Rindu Puspita Sari,”Pengaruh Pembiayaan dan Simpanan Terhadap Pendapatan BMT 

Laa-Roiba Kota Gajah Lampung Tengah Periode 2005-2015”, Skripsi, Jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2017. 
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16,86%.Sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan pendapatan margin 

Puskopsyah BTM Lampung karena dipengaruhi oleh penurunan pendapatan 

margin pada pembiayaan murabahah, sehingga menjadi Rp 414.172.342, 70. 

Dari uraian diatas maka penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang Peranan 

Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah 

BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas untuk Meningkatkan 

Pendapatan(Studi Pada Anggota Koperasi Syariah Primer Se-Provinsi Lampung). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah 

Lampung (Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas 

Terhadap Anggotanya? 

2. Bagaimanan Pengaruh Pemberian Dana Likuiditas Pusat Koperasi Syariah 

Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM Lampung) 

terhadap Peningkatan Pendapatannya? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Upaya Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil 

Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian 

Dana Likuiditas Terhadap Anggotanya. 
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2. Untuk mengatahui Pengaruh Pemberian Dana Likuiditas Pusat Koperasi 

Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM 

Lampung terhadap Peningkatan Pendapatannya. 

F. Batasan Masalah 

Dalam lembaga keuangan seperti BMT atau BTM memiliki banyak sekali 

peranan dalam lembaga tersebut. Namun, penelitian ini hanya membahas tentang 

Peranan Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas untuk 

Meningkatkan Pendapatan(Studi pada Anggota Koperasi Syariah Primer Se-

Provinsi Lampung).Dengan tujuan untuk melihat likuiditas lembaga tersebut 

tergolong sehat atau tidak.Dalam penelitian ini terdapat 35 Anggota Puskopsyah 

BTM Lampung, tetapi dalam penyaluran dana likuiditas hanya ada 13 Koperasi 

Syariah Primer Se-Provinsi Lampung yang menjadi objek penelitian. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini agar dapat 

menjadi tambahan literature atau referensi dan menambah ilmu 

pengetahuan penulis serta pembaca mengenai Peranan Pusat Koperasi 

Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah BTM 

Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas untuk Meningkatkan 

Pendapatan(Studi pada Anggota Koperasi Syariah Primer Se-Provinsi 

Lampung). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Akademisi atau pembaca: penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

wahana bagi penulis sendiri dalam menambah dan memperluas 

wawasan dan pengetahuan mengenai Peranan Pusat Koperasi 

Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung (Puskopsyah 

BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas untuk 

Meningkatkan Pendapatan(Studi pada Anggota Koperasi Syariah 

Primer Se-Provinsi Lampung).  

b. Bagi Masyarakat: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat 

menambah dan referensi penelitian lainnya yang tertarik untuk 

mengembangkan tema serupa yang akan datang. 

c. Bagi pihak Puskopsyah BTM Lampung: Penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menilai Peranan 

Pusat Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung) dalam Pemberian Dana Likuiditas 

untuk Meningkatkan Pendapatan(Studi pada Anggota Koperasi 

Syariah Primer Se-Provinsi Lampung), serta informasi tentang 

masalah yang perlu diadakan perbaikan dan pembenahan peranan 

terhadap amal usaha muhammadiyah khususnya bagi Pusat 

Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Lampung 

(Puskopsyah BTM Lampung). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Koperasi Syariah 

1. Pengertian Koperasi Syariah 

Koperasi berasal dari perkataan co dan operation, yang 

mengandung arti kerja sama untuk mencapai tujuan. Koperasi adalah suatu 

perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan, yang 

memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerja 

sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, untuk mempertinggi 

kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.
13

 Definisi tersebut mengandung 

unsur-unsur bahwa: 

a. Perkumpulan Koperasi bukan merupakan perkumpulan modal 

(bukan akumulasi modal), akan tetapi persekutuan sosial. 

b. Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan 

agama. 

c. Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-

anggota dengan kerja sama secara kekeluargaan. 

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah 

lama dikenal di Indonesia.Pelopor pengembangan perkoperasian 

                                                             
13

 Ninik Widiyanti dan Y. W. Sunindhia, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 1 
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diIndonesia adalah Bung Hatta, dan sampai saat ini beliau sangat dikenal 

dengan sebutan Bapak Koperasi Indonesia.
14

 

Koperasi syariah lebih dikenal dengan nama KJKS (Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah) dan UJKS (Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi). 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya 

bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola bagi 

hasil (syariah).Unit Jasa Keuangan Syariah adalah usaha pada koperasi 

yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan 

simpanan sesuai dengan pola bagi hasil (syariah), sebagai bagian dari 

kegiatan usaha koperasi yang bersangkutan.
15

 

Koperasi syariah adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip syariah sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya, yang meliputi, antara lain:
16

 

1) Perorangan, yaitu orang yang secara sukarela menjadi anggota 

koperasi. 

2) Badan Hukum Koperasi, yaitu suatu koperasi yang menjadi 

anggota yang memiliki lingkup lebih luas. 

                                                             
14

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

254 
15

 Triana Sofiani, “Kontruksi Norma Hukum Koperasi Syariah dalam Kerangka Sistem 

Hukum Koperasi Nasional”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 12, (Desember 2014), hlm. 136 
16

Ibid. 
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Umumnya koperasi, termasuk koperasi syariah dikendalikan secara 

bersama oleh seluruh anggotanya, dimana setiap anggota memiliki hak 

suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi. 

Pembagian keuntungan koperasi biasa disebut Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi. Koperasi 

syariah di Indonesia sering disebut dengan Baitul Maal Wa At-Tamwil 

atau BMT, karena dalam realitanya Koperasi Syariah banyak yang berasal 

dari konversi Baitul Maal Wa At-Tamwil.
17

 

Dalam buku Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik 

Kontemporer menyebutkan bahwa Baitul wat Tamwil (BMT), atau disebut 

juga dengan “Koperasi Syariah”, merupakan lembaga keuangan syariah 

yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya 

dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
18

 

2. Syarat-Syarat Pendirian Koperasi 

Koperasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Indonesia adalah Negara yang berdasarkan hukum, maka koperasi 

merupakan salah satu bentuk kerja sama dalam usaha dapat didirikan 

dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Dilakukan dengan akta notaris, 

b. Disahkan oleh pemerintah, 

                                                             
17

Ibid. hlm. 136 
18

Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah 

Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hlm. 20 
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c. Didaftarkan di Pengadilan Negeri,  

d. Diumumkan dalam berita Negara. 

Selama sebelum dilakukan pengumuman dan pendaftaran itu, 

pengurus koperasi bertanggung jawab atas tindakan-tindakan yang 

dilakukan atas nama koperasi itu. Pimpinan koperasi adalah wakil koperasi 

di dalam dan diluar pengadilan.
19

 

3. Tujuan dan Prinsip Koperasi Syariah
20

 

Tujuan Koperasi Syariah adalah meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta turut 

membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam.Tujuan Koperasi Syariah dijelaskan dalam QS. Al-

Baqarah (2) ayat 168 sebagai berikut: 

                      

Artinya:”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 2: 168)
21

 

 

                                                             
19

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persad, 2010), hlm. 291 
20

 Triana Sofiani, Op. Cit., hlm. 137-138 
21

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Karya Agung 

Surabaya, 2006), QS. Al-Baqarah: 2: 168, hlm. 32 
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 Berdasarkan tujuan tersebut maka Koperasi Syariah mempunyai 

fungsi dan peran sebagai berikut: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota 

pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonominya. 

b. Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi lebih 

amanah, profesional (fathonah), konsisten, dan konsekuen (istiqomah) 

di dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam dan prinsip-prinsip 

syariat islam. 

c. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

d. Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunaan dana, 

sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. 

e. Menguatkan kelompok-kelompok anggota, sehingga mampu 

bekerjasama melakukan kontrol terhadap koperasi secara efektif. 

f. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja, dan 

g. Menumbuh-kembangkan usaha-usaha produktif anggota. 

Prinsip koperasi syariah, antara lain:
22

 

1) Kekayaan adalah amanah Allah SWTyang tidak dapat dimiliki oleh 

siapapun secara mutlak. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Baqarah (2) ayat 29, yang berbunyi: 

                                                             
22

 Ibid. 
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Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”. 

(QS. Al-Baqarah: 2: 29)
23

 

2) Manusia diberi kebebasan bermu’amalah selama bersama dengan 

ketentuan syariah. 

3) Manusia merupakan khalifah Allah dan pemakmur di muka bumi. 

Terdapat dalam firman Allah SWT QS Al-Baqarah (2) ayat 30 

yang berbunyi: 

                         

               

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. Al-Baqarah: 2: 30) 

 

                                                             
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Karya Agung 

Surabaya, 2006), QS. Al-Baqarah: 2: 29, hlm. 6 
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